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PEMBUATAN ANTIBODI PADA KELINCI YANG DIIMUNISASI
DENGAN Brucella abortus

Suharni Sadi
Puslitbang Teknologi Isotop Dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PEMBUATAN ANTIBODI PADA KELINCI YANG DIIMUNISASI DENGAN Brucella
abortus. Pada penelitian ini Brucella abortus dipakai sebagai antigen, dibuat dengan cara mematikan bakteri
tersebut dalam air mendidih selama 1 jam, kemudian ditambahkan phenol 0,5%. Suspensi bakteri yang dipakai
sebagai antigen adalah 6x10® sel/ml. Kelinci yang berumur sekitar 3 bulan disuntik dengan antigen sebanyak
0,5 ml secara intradermal dengan interval waktu 2 minggu. Hewan dibagi dalam 3 kelompok yaitu : Kelompok
A (kontrol, hewan tanpa perlakuan), Kelompok B (hewan diimunisasi) dan Kelompok C (hewan diimunisasi
dan diiradiasi). Pada Kelompok C, hewan mula-mula diimunisasi dengan antigen, 2 hari kemudian diiradiasi
dengan dosis rendah 0,5 Gy pada sumber ®Co. Setiap kelompok terdiri dari 3 ekor hewan. Parameter yang
diamati yaitu berat badan hewan, menghitung jumlah sel lekosit, sel limfosit dan menganalisis antisera.
Percobaan dilakukan dengan 2 kali ulangan, yaitu imunisasi 1 kali, booster 4 kali, dan analisis 5 kali. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pada Kelompok A (kontrol), antibodi non spesifik
yang dihasilkan adalah 2,34 g/dl, Kelompok B (hewan yang diimunisasi) antibodi spesifik yang dihasilkan
adalah 3,22 g/dl; dan Kelompok C (hewan yang diimunisasi dan diiradiasi) antibodi spesifik yang dihasilkan
adalah 3,50 g/dl. Jumlah sel lekosit dari Kelompok A, Kelompok B dan Kelompok C masing-masing adalah
8.240, 7.887, dan 8.120 sel/mm’. Jumlah sel limfosit dari Kelompok A, Kelompok B dan Kelompok C
masing-masing adalah 69%. Berat badan hewan dari Kelompok A, Kelompok B dan Kelompok C masing-
masing adalah 1,44; 1,53; dan 1,41 kg. Tujuan penelitian ini adalah sebagai persiapan untuk membuat reagen
diagnostik (Kit RIA) yang berguna untuk mendeteksi secara cepat atau deteksi dini adanya penyakit
brucellosis pada ternak. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu antibodi yang dihasilkan dari
Kelompok C (hewan yang mendapat perlakuan kombinasi imunisasi dan iradiasi) nilainya lebih tinggi dari
pada perlakuan lainnya.

Kata kunci : Brucella, Antigen, Imunisasi, Antibodi.

ABSTRACT

ANTIBODY PRODUCTION FROM IMUNNIZED RABBITS BY Brucella abortus. In this
research Brucella abortus was used as antlgen which was made by kxllmg the bacteria in boiling water for 1
hour and then add 0.5% phenol . The suspension of bacteria of 6x 10®cells /mm® was used as antigen. Rabbits
of about 3 months old were injected with 0.50 ml of the antigen by intradermal route with an interval of two
weeks. The animals were divided in three groups i.e. A (control group), B (immunization group) and C
(immunization and irradiation group). In C group, the animals were first immunized by the antigen and then
2 days later were irradiated by a low dose of 0.50 Gy of gamma rays. Each group consisted of 3 animals.
Parameters were observed by weighing the animals, counting leucocyte and lymphocyte cells, and analysing
the antisera. The research were done two times, included immunization 1x, boostered 4 x and analysed 5 x.
The results obtained were as follows: A (control group) yielded 2.34 g/dl of non specific antibody, B
(immunization group) yielded 3.22 g/dl of specific antibody, C (immunization and irradiation group) yielded
3.50 gldl of spesific antibody. The leucocyte cells of A, B , and C group were 8.240, 7.887, and 8.120
cells/mm?®, respectively.. The lymphocyte cells of A, B, and C group were 69%, respectively. The weight of
A, B, and C group were 1.44; 1.53; andl.41 kg, respectively. The purpose of this research was prepared to
produce the diagnostic reagen (RIA Kit) for a rapid detection of animals disease especially brucellosis. It
seemed that C group (the combination of immunization and irradiation treatments) yielded the highest value
of antibody production compared to another group.

Key Words : Brucella, Antigen, Inmunization, Antibody.

PENDAHULUAN

Penyakit brucellosis yang menyerang ruminansia
memegang peranan penting pada reproduksi hewan,
dan merupakan penyakit yang sampai saat ini banyak
menyerang sapi pada Proyek Nasional Ternak Sapi di
NTB [1]. Hal ini disebabkan hewan yang telah
terserang penyakit tersebut akan menyebabkan
keguguran kandungan yang sifatnya bisa temporer atau
permanen. Tentu saja hal demikian akan berkaitan

dengan  perkembangbiakan hewan, yaitu akan
mempengaruhi  livestock  hewan, selain  akan
menurunkan mutu produksi hewan seperti susu dan
daging.  Penyakit tersebut sangat berbahaya bila
ditinjau dari segi peningkatan reproduksi, kesehatan
hewan maupun untuk kesehatan manusia. Seperti
diketahui  penyakit  brucellosis tersebut  selain
menyerang hewan ternak, ternyata dapat menulari -
manusia yaitu melalui susu dan daging ternak.

325
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Menurut SUBRONTO [2] penyakit brucellosis
merupakan penyakit menular yang menimbulkan
banyak kerugian. Di Indonesia penyakit tersebut
dimasukkan dalam daftar penyakit menular yang harus
dicegah dan diberantas sejak tahun 1959. Sampai saat
ini pengobatan terhadap penyakit terscbut belumlah
efektif . Hal ini disebabkan bakteri penyebab penyakit
tersebut bersembunyi di dalam inti sel hingga sulit
dijangkau oleh antibiotik [3]. Vaksinasi adalah suatu
cara untuk mencegah berjangkitnya penyakit tersebut.
Di Indonesia vaksin yang biasa digunakan adalah Strain
19 dan Strain 45/20. Tetapi dengan vaksinasi Strain 19
dapat menimbulkan masalah yaitu dengan reaksi
serologis dapat menyebabkan aglutinasi, hal mana dapat
menyebabkan salah interprestasi yaitu disangka hewan
terinfeksi  tetapi  hal tersebut disebabkan karena
vaksinasi. Selain itu menurut NIELSEN dan DUNCAN
[4] untuk mengebalkan scjumlah sapi membutuhkan
waktu yang lama. Vaksinasi hanya baik dilakukan pada
sapi yang berumur 3-6 bulan. Pada kelompok sapi
yang baru dibeli tidak mungkin dilakukan vaksinasi,
karena dapat menyebabkan kerentanan. Menurut
pendapat  WOODWARD [5] efektivitas vaksinasi
berkisar 65-75% saja dan hanya bertahan hingga 6
bulan,

Berdasarkan hal tersebut diatas pada penelitian
ini akan diuji suatu cara untuk mendeteksi secara cepat
atau deteksi dini penyakit brucellosis dengan memakai
metode imunologi. Pada penelitian ini antigen yang
digunakan dibuat dari bakteri Brucella abortus dan
telah dimatikan secara kimia. Antibodi spesifik didapat
dengan cara mengimunisasi hewan percobaan dengan
antigen tersebut.

Deteksi  dini  terhadap penyakit brucellosis

dengan menggunakan reagen imunogenik  (kit
IRMA/RIA), yaitu labelling antigen iradiasi atau
antibodi spesifik dengan ' 1 dapat memberikan hasil
yang lebih akurat, lebih cepat, dan lebih sensitif dari
pada cara konvensional [6]. Pembuatan kit dengan
harga yang dapat dijangkau masyarakat pada umumnya
dan peternak sapi pada khususnya, diharapkan lebih
menunjang prospek peternak dalam penyediaan daging
sapi atau susu perah yang bermutu tinggi dan aman
dikonsumsi oleh masyarakat. Hal tersebut diharapkan
dapat menunjang pemerintah dalam penyediaan protein
hewani,
Tujuan penelitian ini adalah sebagai persiapan untuk
membuat reagen diagnostik (Kit RIA) yang berguna
untuk mendeteksi secara cepat atau deteksi dini adanya
penyakit brucellosis pada ternak.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Pada penelitian ini dipakai antigen dari
BALITVET, Bogor, bakteri dimatikan dalam air
mendidih selama 1 jam, kemudian ditambahkan phenol
0,5%. Reagen yang dipakai untuk menghitung leukosit
ialah larutan Turk; dan zat warna untuk pemeriksaan
sel limfosit adalah zat warna Giemsa. Serum dianalisis
dengan menggunakan reagen ST, reagen total protein
dan reagen albumin yaitu untuk mengetahui kandungan

antibodinya. Hewan percobaan yang dipakai adalah
kelinci ras (New Zealand) berumur sekitar 3 bulan.
Iradiasi pada kelinci berasal dari “Co (IRPASENA).

Peralatan.  Alat  yang  dipakai  untuk
menganalisis serum adalah spektrofotometer merk
Shimadzu. Pengamatan dan perhitungan sel darah
dilakukan dengan menggunakan mikroskop. Sel
leukosit dihitung dengan menggunakan bilik hitung
Neubauer, dan untuk sel limfosit digunakan alat hitung
counter.

Hewan percobaan. Hewan percobaan sebelum
dipakai, diaklimitasikan selama 1-2 minggu. Hewan
tersebut dibagi dalam 3 kelompok, yaitu:

(1) Kontrol, hewan tidak mendapat perlakuan apapun,

(2) Imunisasi, hewan diimunisasi dengan antigen.

(3) Imunisasi dan iradiasi, hewan mula-mula
diimunisasi, 2 hari kemudian diiradiasi pada
sumber  *Co  dengan dosis rendah 0,5 Gy.
Penyuntikan dilakukan secara intradermal dengan
dosis antigen 0,5 ml. Booster dilakukan 2 minggu
sekali.

Analisis. Analisis dilakukan 2 minggu sekali
terhadap berat badan hewan, sel-sel darah, dan
serumnya untuk mengetahui antibodinya.  Setelah
selesai imunisasi (sekitar 2 bulan) dilalukan panen.
Percobaan dilakukan 2 kali ulangan.  Setiap kali
percobaan terdiri dari : imunisasi 1 kali, booster 4 kali,
dan analisis 5 kali.

Pengambilan darah. Darah diambil dari daun
lelinga hewan percobaan sebanyak 10 ml. Serumnya
dipisahkan dengan cara memusingkan darah tersebut
pada alat pusing dengan kecepatan 3000 putaran/menit
selama 15 menit.

Analisis serum. Serum dianalisis untuk
mengetahui kandungan antibodinya dengan memakai
reagen untuk Total Protein dan Albumin serta dilakukan
berdasarkan prosedur pada penelitian SADI dkk. [7].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rata-rata yang diperoleh dari 2 kali ulangan
percobaan, masing-masing dari 5 kali analisis dapat
dilihat pada Gambar 1, 2, 3, dan 4. Gambar 1 adalah
pengamatan terhadap jumlah sel leukosit pada hewan
percobaan. Pada Kelompok A (kontrol) jumlah sel
leukositnya adalah 8,240 sel/mm’, pada Kelompok B
(imunisasi) jumlah leukositnya adalah 7,887‘sel/mm3
dan pada Kelompok C (imunisasi dan iradiasi) jumlah
leukositnya adalah 8.120 sel/ mm’,

Gambar 2 adalah pengamatan terhadap jumlah
sel limfosit pada hewan percobaan. Pada masing-
masing kelompok jumlah limfositnya adalah 69%.

Gambar 3 adalah pengamatan terhadap berat
badan hewan percobaan. Pada Kelompok A (kontrol),
Kelompok B (imunisasi), dan Kelompok C (imunisasi
dan iradiasi) berat badan hewan masing-masing adalah
1,44; 1,53; dan 1,41 kg.
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Gambar 4 adalah pengamatan terhadap produksi
antibodi. Pada Kelompok A (kontrol) antibodi yang
dihasilkan adalah 2, 34 g/dl; pada Kelompok B
(imunisasi) antibodi yang dihasilkan adalah 3,22 g/dl;
dan pada Kelompok C (imunisasi dan iradiasi) antibodi
yang dihasilkan adalah 3,50 g/dl. Antibodi yang
dihasilkan pada Kelompok A (kontrol) adalah antibodi
non spesifik, atau antibodi alami karena hewan tersebut
tidak mendapat perlakuan apapun. Pada Kelompok B
(imunisasi) dan Kelompok C (imunisasi dan iradiasi)
antibodi yang dihasilkan adalah antibodi spesifik.
Menurut MILSTEIN [8] bila suatu benda asing
memasuki badan hewan vertebrata, atau bila hewan
tersebut disuntikkan dengan antigen, maka akan terjadi
aspek imun, yaitu sekresi sel untuk membentuk
antibodi. Jadi dapat dimengerti mengapa antibodi pada
Kelompok A (kontrol) nilainya lebih rendah daripada
perlakuan lainnya. Seperti diketahui setiap makhluk
vertebrata mempunyai sistem imun pada tubuhnya yang
berguna untuk melindungi tubuhnya dari serangan
mikroorganisme atau benda asing lainnya. Sistem imun
ini tersebar diseluruh tubuh dan ditemukan dalam
limpa, timus, kelenjar limfe, limfe, darah, saluran nafas,
saluran pencernaan dan saluran kemih. Sel imun
tersebut berasal dari sel asal multipoten yang kemudian
berdiferensiasi menjadi sel asal 1 dan II. Sel asal II
berdiferensiasi lagi menjadi sel limfoid yang nantinya
menjadi sel limfosit T dan B. Bilamana sel limfosit B
kontak dengan benda asing atau antigen maka sel
tersebut akan berproliferasi menjadi sel plasma. Sel
plasma tersebut kemudian akan membentuk antibodi
vang dilepas dalam serum dan berfungsi sebagai
pertahanan.  Sel asal 1 berdiferensiasi menjadi sel
megakariosit, eritroid dan mieloid. Sel mieloid tersebut
kemudian akan berproliferasi menjadi sel makrofag dan
granulosit, Makrofag/monuklir  leukosit/leukosit
endotelial merupakan sel-sel besar berinti tunggal yang
terus bergerak dalam sirkulasi darah untuk menfagosit
sel bakteri atau dengan kata lain mempunyai peran

~penting dalam respon imun. Jadi jelaslah sel lekosit

dan limfosit berkaitan erat pada pembentukan antibodi,
yang dapat dilihat pada Gambar 1, 2 dan 4.

Antigen yang dipakai pada penelitian ini dibuat
dari bakteri Brucella abortus yang telah dieliminasi
aktivitasnya dengan phenol. Bakteri tersebut termasuk
dalam genus Brucella.  Hasil pewarnaan Gram,
menunjukkan Brucella tergolong Gram negatif (-).
Morfologi bakteri ini yaitu berupa batang pendek
(coccobacilli). Antigennya adalah monospesifik yaitu
antigen A. Endotoksinnya terletak pada lapisan luar
bakteri yang terdiri dari LPS (lipopolysaccharide).
Dalam tubuh hewan/tuan rumah, bakteri tersebut
berkembang biak dan berlangsung dalam uterus karena
adanya eryihritol. Bakteri tersebut dapat menyebar dan
dapat menulari manusia melalui susu perah. Umumnya
penyakit brucellosis menjangkiti hewan (zoonoses)
tetapi dapat juga membahayakan kesehatan manusia

9.

Pada Gambar 5 terlihat respon imun pada hewan
yang mendapat suntikan antigen. Respon imun terdiri
dari 3 periode yaitu periode laten, periode produksi dan
periode reduksi (equilibrium). Menurut DUPLAN [10]
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bila hewan diimunisasi, kemudian diiradiasi pada
sumber * Co dengan dosis rendah (0,5 Gy) dan iradiasi
ini berlangsung pada periode laten, maka periode laten
tersebut akan berlangsung lebih cepat atau pendek
dan periode produksi akan berlangsung lebih lama atau
panjang sehingga antibodi yang terjadi nilainya lebih
tinggi. Bila iradiasi tersebut terjadi pada periode
produksi, maka periode produksi tidak akan
terpengaruh dan produksi antibodinya tetap tinggi. Hal
tersebut dapat dilihat pada Kelompok C, dimana nilai
antibodinya lebih tinggi daripada perlakuan lainnya.
Periode laten adalah radiosensitif dan periode produksi
adalah radioresisten. Apabila antigen disuntikkan lebih
dahulu kemudian diiradiasi, maka iradiasi ini akan
menstimulasi  respon imun atau respon primer
diperpanjang. Selain dari itu antigen bersifat sebagai
protektor sehingga mengurangi kerusakan sel akibat
iradaisi. Anibodi spesifik yang didapat dengan cara
kombinasi imunisasi dan iradiasi nampaknya memberi
harapan yang cerah untuk pembuatan Kit RIA pada
masa yang akan datang, yang berguna untuk
mendeteksi secara cepat/deteksi dini adanya penyakit
brucellosis pada hewan ternak. Menurut laporan Harian
Republika tertanggal 15 Februari 2000 [11], penyakit
brucellosis tersebut mengancam peternakan sapi di
Jawa Barat. Keguguran terjadi pada sapi bunting umur
3-4 bulan. Selain itu penyakit tersebut dapat
menurunkan produksi susu sapi perah.  Apabila
terserang penyakit tersebut produksi susu yang biasanya
dapat mencapai 15 /hari maka dapat turun menjadi 6
Ihari. Jika harga susu sekitar Rp. 1200- Rp. 1500/1
dapat diperhitungkan berapa kerugian yang dialami
para peternak sapi setiap harinya. Pada saat ini Jawa
Barat memiliki 60.000 ekor sapi perah yang memasok
39,69% dari  kebutuhan susu nasional secara
keseluruhan,

Pada Tabel 1 dapat dilihat hubungan antara
produksi ternak antara lain susu dan daging dengan
penyakit brucellosis yang dapat ditularkan pada
manusia [12].

KESIMPULAN

Pembentukan antibodi pada kontrol, mempunyai
nilai paling rendah dari pada perlakuan lainnya.
Produksi antibodi pada hewan percobaan yang
diperlakukan dengan kombinasi imunisasi dan iradiasi
ternyata mempunyai nilai paling tinggi daripada
perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan imunisasi dan
iradiasi dapat dipakai sebagai acuan untuk penelitian-
penelitian yang akan datang pada pembuatan antibodi

spesifik yang berguna bagi pembuatan reagen
diagnostik.
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Gambar 2. Pengamatan jumlah sel limfosit
Keterangan : 1. Kontrol
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Gambar 3. Pengamatan berat badan hewan
Keterangan : 1. Kontrol
2. Imunisasi
3. Imunisasi dan iradiasi
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Gambar 4. Pengamatan produksi antibodi
Keterangan : 1. Kontrol
2. Imunisasi-
3. Imunisasi dan iradiasi
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Gambar 5. Respon imun
Keterangan : 0-5 hari : periode laten
5-13 hari  : periode produksi
13-26 hari : periode reduksi/equilibrium
Ag : penyuntikan antigen
T : titer antibodi tertinggi

330



Risalah Fertemuan limiah Penelitian dan Fengembangan Aplikasi Isolop dan Radiasi, 2001

Tabel 1. Beberapa penyakit yang dapat ditularkan oleh hewan ternak melalui produknya.

Jenis produk Penyakit

Daging (sapi, babi) : anthrax Q fever
Brucellosis salmonellosis
erysipeloid shigellosis
leptospirosis Staphilococcus
listeriosis tuberculosis
ornithosis tularemia
pseudotuberculosis

Susu ' . aflatoxin salmonellosis
anthrax Staphilococcus
brucellosis Streptococcus
E. coli (EPEC) toxoplasmosis
encephalitis tuberculosis

" leptospirosis typhoid & paratyphoid

Q fever fever

Daging unggas dan telur : brucellosis salmonellosis
erysiploid Staphilococcus
infeksi paracolon Streptococcus
listeriosis toxoplasmosis
ornithosis tuberculosis
pseudotuberculosis

Dikutip dari FARDIAZ S. dan JENNIE B.S.L. (1983).

Tabel 2. Data statistik terhadap jumlah sel leukosit, sel

limfosit, berat badan dan produksi

antibodi
Kelompok Sel leukosit Sel limfosit Berat badan Produksi antibodi
(sel/mm*) (%) (kg) (g/d1)
A 8,240 + 1,62 69 £0,71 1,44 £0,14 2,34 £0,33
B 7,387 +1,07 69 +0,71 1,53 £0,12 3,22 +0,88
C 8,120 +2.39 69 +0,71 1,41 40,10 3,50 +0,71
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DISKUSI

MARIA LINA

(=

Apakah fungsi pada pembuatan antigen B. abortus 7
2. Metode apakah yang digunakan untuk menentukan
jumlah antibodi ?

3. Apakah korelasi antibodi dan jumlah sel leukosit
yang dihasilkan, karena dari kelompok C (yang
diimunisasi dan diiradiasi jumlah antibodinya
tertinggi, sedangkan jumlah leukositnya terendah
pada kelompok B (yang diimunisasi). Bagaimana
pendapat Saudara ?

SUHARNI SADI

1. Penyuntikkan antigen (AG) pada hewan/kelinci
adalah sebagai stimulasi sel-sel imun untuk
menimbulkan respon imun untuk menimbulkan
A6/antibodi.

2. Menentukan produksi AG adalah dengan memakai
reagen ST albumin dan ST protein. Alat yang
dipakai adalah spektrofotometer. Total globulin
adalah hasil dari pengurangan total protein untuk
albumin seperti diketahui total globulin antara lain
Igci, Igr, IgA, IgD, IgE 75% adalah Igg antibodi.

3. Kelompok B-leukositnya 7.887 sl/m3
Kelompok C-leukositnya 8.120 sl/m3
Pada kelompok C sesudah diimunisasi, hewan
diradiasi dengan dosis rendah 0,5 kGy jumlah
leukosit dari 3 periode.

Iradiasi - stimulan - resp imun primer dipering - AB.

SUNARMANI

Bagaimana cara mengatasi hewan yang telah
terjangkit penyakit Buncelle tersebut ? Disuntikan anti
bodi apa ? Berapa dosis yang tepat dan berapa kali
periode suntik setiap hari/minggu ? Kira-kira
bagaimana dampak penelitian ini terhadap hasil yang
diperoleh ?

SUHARNI SADI

Hewan yang sudah sakit seperti telah
diterangkan selalu diobati karena bakteri berada di inti
sel sifatnya, pengaruh ini bisa temporer/permanen.
Yang temporer bisa sembuh kembali mudah bisa
bunting kembali, bila yang permanen terus menerus
abortus jika demikian untuk susu sedikit hewan menjadi
kurus, tidak produktif bahkan sangat reaktif dan harus
dibunuh. Yang disuntik bukan antibodi, tapi antigen
siap 6 X 10 8 I/mol setiap 2 minggu selama 2 bulan.
Hasil ini sebagai tahap persiapan untuk pembuatan
reagen imunogenik Kit RIA. KIT RIA standar kualitas
antara lain sentitivitasnya.
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